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RINGKASAN

Investasi Kalium Dari Air Kelapa Dan Kompos Tandan Kelapa Sawit Terhadap
Pertumbuhan Aloevera (Lidah Buaya) Var. Chinensis

Abstrak

Ada duva unit percobaan yang dilakukan. Percobaan pertama adalah untuk mendapatkan
konsentrasi optimum air kelapa dan frekuensi pemberian terhadap pertumbuhan lidah buaya,
L percobaan kedua untuk mendapatkan takaran optimum kompos tandan kelapa sawit dan dosis
pupuk KCI terhadap pertumbuhan lidah buaya. Serta untuk mengetahui interaksinya dari masing-
!masing unit percobaan, Percobaan kedua unit percobaan masing-masing menggunakan
Rancangan Acak Kelompok Lengkap. Ada dua factor yang akan dicoba pada unit percobaan
Epertama yakni factor pertama terdiri atas konsentrasi penyemprotan air kelapa (A) yang terdiri
atas a0 = tanpa pemberian air kelapa; al = air kelapa konsentrasi 25 %; a2 = air kelapa
konsentrasi 50 %; a3 = air kelapa konsentrasi 75 %: a4 = air kelapa konsentrasi 100 % dan
;factor kedua adalah frekuensi penyemprotan air kelapa f1 = 3 hari sekali, f2 = 6 hari sekali, {3 =
9 hari sekali, f4 = 12 hari sekali. Pada percobaan kedua adalah pemberian takaran kompos
Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) (T), yang terdiri atas t0 = control; t1 = takaran 10 ton/ha;
it2 = takaran 20 ton/ha, t3 = takaran 30 ton/ha; Pada setiap unit percobaan diulang sebanyak 3
‘kali. Hasil percobaan pada unit pertama tidak terjadi interaksi dari kedua faktornya, untuk
:iseluruh vasiabel yang diuji. Pengaruh tunggal dari perlakuan pemberian air kelapa respon
‘tertinggi pada variabel ketebalan daun setebal 135,14 mm pada konsertrasi air kelapa 100% dan
‘pengaruh tunggal frekuensi penyemprotan 3 hari sekali pada jumlah anakan (3,5 buab per
tanaman. Pada unit percobaan kedua respon tertinggi pada bobot daun segar (17.33 g/helai daun)
dan luas daun (46.12 cm?) masing-masing takaran TKKS sebanyak 20 ton per hektar, sedang
perlakuan dosis KCI tidak berpengaruh terhadap semua variabel yang diuji.

Kata Kunci : Lidah buaya, kalium, air kelapa, kompos tandan kelapa sawi, KC!
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Tanaman Aloevera yang biasa disebut lidah buaya, yang berasal dari daratan gurun
pasir di Timur Tengah. Tanaman ini hidup di Indonesia, konon pertumbuhan lebih baik dan
produksinya lebih tinggi dibandingkan dengan produksi Negara asalnya, khususnya di
Pontianak Kalimantan Barat (Kalbar) bobot tiap lembar daun antara 0.5 kg s.d. 1.5 kg.
Tanaman lidah buaya masuk ke Indonesia sekitar abad 17 Masehi dan sckarang sebaran
penanaman sudah cukup luas di luar Kalbar, schingga tanaman ini termasuk salah satu
tanaman unggulan Hortikultura Nasional (Fumawanthi, 2004).

Tanaman lidah buaya yang yang diproduksi daunnya banyak dibudidayakan di
Pontianak adalah jenis chinensis, yang memiliki postur pertumbuhan besar, berdaun lebar,
tebal, schingga pada awal tahun 2000an banyak investor mengusahaan tanaman lidah buaya
menjadi bahan baku berbagai makanan dan minuman dengan tujuan pasar ckspor.

Kelebihan lainnya dari tanaman lidah buaya antara lain (Dinas Tanaman Pangan,
2008) : (1) sudah memiliki daya adaptasi dengan lingkungan tropis, (2) mudah
dikembangbiakan, (3) hasil per satuan luas tinggi, (4) dapat dipanen secara berkala sepanjang
tahun, (5) memiliki nilai ekonomi yang tinggi untuk diekspor (6) kandungan gizi tinggi dan
relative lengkap, (7) dapat diolah menjadi ancka jenis makanan dan minuman, (8) dapat
dijadikan usaha berskala besar.

Tanaman lidah buaya jenis chinensis belum banyak dibudidayakan di Bengkulu.
Masyarakat bertanam lidah buaya umumnya jenis local, yang memiliki postur pertumbuhan
kecil, daun sempit. banyak getah, dan hanya dimanfaatkan sebagai tanaman hias dan untuk
pengobatan lainnya atau tidak digunakan untuk industry makanan atan minuman (man-min).
Adapun untuk memperoleh lidah buaya jenis chinensis di Bengkulu dapat dibeli di
supermarket, dengan harga yang cukup fantastis, untuk sctiap kilogram seharga Rp 14,000,00
hingga Rp. 19.000,00. Mahalnya harga daun lidah buaya, sebab pedagang masih harus
mendatangkannya dari Pulan Jawa.

Pada kesempatan ini Peneliti mencoba untuk mengisi peluang yang ada dengan
melakukan penelitian yang berkaitan dengan potensi Bengkulu untuk menjadi salah satu
daerah pengembang tanaman lidah buaya. Dari hasil pengamatan pendahuluan Peneliti lidah
buaya yang di tanam di dalam pot, dengan masa taman 11 bulan, bobot daging daun bisa
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu, Tempat dan Rancangan Percobaan,

Penelitian dilakukan di Lahan Percobaan Kelurahan Padang Harapan Kecamatan
Gading Cempaka, Kota Bengkulu pada ketinggian tempat 16 meter di atas permukaan laut.
Lokasi lahan mendatar dengan pencahayaan terbuka. Penclitian dilaksanakan mulai dari
bulan April s.d. Mei 2013 (Pembibitan) hingga November 2013. Lidah buaya vang dijadikan
bahan tanam adalah jenis lidah buaya varietas Pontianak dari jenis A. chinensis. Penclitian
terdiri dari dua unit percobaan terpisah yaitu (makalah scminar proposal mahasiswa,
terlampir) :

. Unit pertama  berjudul Respon Pertumbuhan Lidah Buaya (Aloevera) Pada
Pemberian Air Kelapa Pada Konsentrasi Dan Waktu Aplikasi Berbeda, di laksanakan
olch mahasiswa Rikardus Edi Nurwan S. (E1J008046). Percobaan dengan perlakuan
terscbut disajikan scbagai berikut. Factor pertama adalah konsentrasi pemberian air kelapa
(Z) yang terdiri atas z0 = tanpa pemberian air kelapa; zl = air kelapa konsentrasi 25 %, 72 =
air kelapa konsentrasi 50 %, z3 = air kelapa konsentrasi 75 %, z4 = air kelapa konsentrasi
100 %. Faktor kedua yaitu waktu aplikasi menyemprot air kefapa (W), yang terdiri atas wi =
waktu aplikasi sctiap 3 hari sckali, w2 = waktu aplikasi sctiap 6 hari sckali, w3 = waktu
aplikasi setiap 9 hari sekali, w4 = waktu aplikasi setiap 12 hari sekali. Dari kombinasi kedua
factor perlakuan tersebut, masing-masing diulang scbanyak tiga kali. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL)

2. Unit percobaan kedua berjudul Respon Pertumbuhan Lidah Buaya (Aloevera) Pada

—n

Pemberian Kalium dan Kompos TKKS dilaksanakan  oleh Novi Ristanto

(E1J008040)
Percobaan kedua adalah faktor pemberian pupuk Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) dan
pemberian pupuk KCI. Faktor pertama pemberian TKKS terdiri atas perlakvan t0 = tanpa
diberi TKKS, t1 = pemberian pupuk TKKS sebanyak 10 ton/ha, t2 = pemberian pupuk TKKS
sebanyak 20 ton/ha, t3 pemberian pupuk TKKS sebanyak 30 ton‘ha. Faktor kedua pemberian
pupuk KCI (K) yang terdiri atas taraf kO = 0 gram/tanaman, k1 = 3,5 gram/tanaman, k2 =7
gram/tanaman, k3 = 10,5 gram/tanaman. Dari kombinasi kedua faktor, masing-masing

perlakuan diulang tiga kali, dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL).



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

1. Tidak terjadi interaksi pada kedua unit percobaan yang dilakukan, baik unit percobaan

pertama maupun pada percobaan kedua
2. Pada Percobaan unit pertama pengaruh air kelapa pada konsentrasi 100 persen dapat

meningktkan ketebalan daun lidah buaya, sedangkan umtuk frckuensi pemberian air
kelapa setiap tiga hari sekali dapat meningkatkan jumlah anakan lidah buaya.

3. Pada Percobaan unit dua pemberian Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) pada takaran
20 ton per hektar dapat meningkatkan bobot basah daun segar dan luas daun lidah buaya,
sedangkan pemberian pupuk KC! tidak memberikan makna untuk semua variabel yang

diuji

5.2. Saran

Sebaiknya penelitian dilanjutkan dengan pengujian berbagai aplikasi teknologi inovasi guna
meningkatkan hasil dan mutu hasil lidah buaya.
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